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Dilarang Mengambil Atau Menduplikat Bagian Atau Seluruh Isi Di Dalam Buku Ini Tanpa Seizin Penerbit.
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Tidak semua kisah cinta dimulai dengan tatapan memuja di bawah cahaya terang, atau pertemuan manis yang menjanjikan masa depan yang mudah. Beberapa kisah justru lahir di ruang-ruang gelap yang tak tersentuh matahari, bermula dari tangan yang gemetar saat menyuguhkan racun, dan keberanian gila untuk menelannya.

Novel ini mengajak Anda melangkah masuk ke dalam kediaman Keluarga Fu sebuah dunia yang dibangun dari kekuasaan, kesunyian, dan rahasia yang mengendap di balik tirai beludru tebal.

Di sini, Anda akan bertemu dengan Fu Ci, seorang pria yang menjadikan luka masa lalu sebagai baju zirah, yang menganggap emosi adalah kelemahan, dan kepercayaan adalah kemewahan yang tak mampu ia beli. Dan di hadapannya berdiri Shen Shu, wanita yang datang membawa kehancuran, namun justru menemukan perlindungan di tangan target yang seharusnya ia binasakan.

Kisah mereka bukanlah roman yang meledak-ledak. Ini adalah perjalanan emosional yang merayap perlahan, sunyi, namun menghanyutkan. Hubungan yang tumbuh bukan dari kata-kata manis, melainkan dari tatapan di seberang ruangan, dari perban yang dibalutkan pada luka tembak, dan dari kesadaran pahit bahwa terkadang, sangkar emas adalah satu-satunya tempat yang terasa seperti rumah.

Melalui halaman-halaman ini, kita akan menyelami dinamika kompleks antara "tuan" dan "tawanan". Kita akan melihat bagaimana kebencian dan rasa bersalah perlahan luntur, digantikan oleh ketergantungan yang posesif dan cinta yang tumbuh di tanah yang gersang.

Ini adalah cerita tentang dua jiwa yang retak, yang mencoba saling menyatukan pecahan diri mereka masing-masing. Sebuah pengingat bahwa di dalam kegelapan yang paling pekat sekalipun, cinta bisa tumbuh bukan sebagai bunga yang cantik, melainkan sebagai akar yang kuat dan tak tergoyahkan.

Selamat datang di dunia Fu Ci dan Shen Shu. Selamat menyelami keheningan yang berbicara lebih lantang daripada teriakan.

Bab 1: Di Antara Racun dan Penyerahan Diri

Sebuah pengkhianatan yang tidak bersuara, di mana satu pihak menyuguhkan luka, dan pihak lainnya menelannya dengan mata terbuka.

Hujan di luar sana tidak turun dengan deras, hanya mengetuk jendela kaca besar ruang keluarga Keluarga Fu dengan ritme yang menjemukan. Suara itu ketukan air yang persisten seolah menghitung mundur detak jantungku yang semakin tidak beraturan.

Di ruangan ini, udara terasa berat, dipenuhi aroma kayu cendana tua dan ketegangan yang menggantung di langit-langit tinggi yang berbayang. Cahaya lampu kristal diredupkan, menyisakan pendar kuning keemasan yang jatuh malas di atas karpet tebal, menciptakan pulau-pulau cahaya di tengah lautan bayangan.

Aku berdiri di sudut, separuh tubuhku tersembunyi di balik tirai beludru, mengamati mereka. Keluarga ini. Panggung sandiwara ini.

Fu Yun, pria yang membawaku masuk ke sini, sedang tertawa kecil di dekat perapian. Tawanya terdengar kosong di telingaku. Dia terlihat rapi hari ini, terlalu rapi, seolah setelan jas mahalnya adalah baju zirah untuk menutupi ambisi yang membusuk. Tapi bukan dia yang menyita seluruh isi kepalaku saat ini.

Mataku tercuri oleh sosok yang duduk tenang di sofa tunggal di seberang ruangan.

Fu Ci. Tuan Kesembilan.

Dia tidak bicara. Dia hanya duduk di sana, membiarkan keheningan menjadi mantel yang membungkus bahunya. Wajahnya separuh tenggelam dalam bayangan, namun sorot matanya yang tajam sempat menangkap keberadaanku sebelum kembali menatap gelas kristal di tangannya. Ada ketenangan yang menakutkan dalam dirinya jenis ketenangan yang dimiliki laut dalam sebelum badai besar menghantam.

Tanganku gemetar pelan saat meremas gelas minuman yang baru saja kusiapkan. Cairan di dalamnya berwarna amber, cantik dan mematikan.

“Ini hanya sedikit obat tidur,” bisikku pada diri sendiri, mencoba meyakinkan hati nurani yang mulai berteriak. “Hanya... biar dia tidak menghalangi.”

Tapi aku tahu, begitu gelas ini berpindah tangan, tidak ada jalan untuk kembali.

Aku melangkah mendekat. Karpet tebal meredam suara langkahku, membuatku merasa seperti hantu yang bergentayangan di rumah megah ini. Setiap langkah terasa berat, seolah lantai menahanku untuk tidak melakukan dosa ini.

“Tuan Fu,” suaraku keluar lebih lirih dari yang kuduga, nyaris tertelan suara hujan.

Fu Ci mengangkat wajahnya. Cahaya redup menyapu rahangnya yang tegas. Dia tidak segera menjawab, hanya menatapku dengan intensitas yang membuat napas tercekat di tenggorokan. Dia tahu. Instingku berteriak bahwa dia tahu siapa aku, dan apa yang kubawa.

Namun, dia tidak mengusirku.

“Shen Shu...”

Namaku terdengar asing di lidahnya, seperti sebuah mantra atau mungkin... sebuah peringatan?

Aku meletakkan gelas itu di meja kecil di sampingnya. Jari-jariku bersentuhan sekilas dengan dinginnya permukaan meja marmer, kontras dengan keringat dingin yang membasahi telapak tanganku. Aroma alkohol dan rempah samar menguar dari gelas itu, menyembunyikan bubuk putih yang sudah larut sempurna di dalamnya.

“Minumlah,” kataku, berusaha terdengar biasa, meski suaraku bergetar di ujung kalimat. “Untuk menghangatkan tubuh.”

Fu Ci menatap gelas itu, lalu beralih menatap mataku. Ada jeda yang menyiksa. Jeda di mana waktu seolah berhenti, dan hanya ada suara napas kami yang terdengar di antara gemeretak api di perapian. Dia tidak sedang melihat seorang pelayan atau tamu. Dia sedang melihat seorang musuh yang dia izinkan masuk.

Dia meraih gelas itu. Gerakannya pelan, sengaja. Dia memutar cairan di dalamnya, mengamatinya seakan sedang membaca masa depan di pusaran air itu.

“Apa kamu... yakin?” bisiknya, suaranya rendah, serak, dan berbahaya.

Pertanyaan itu bukan tentang minuman. Itu tentang pilihan.

Aku menahan napas. “Yakin... soal apa?”

Dia tersenyum tipis. Senyum yang tidak mencapai matanya, senyum yang sarat akan luka lama dan ironi. “Soal harga yang harus dibayar.”

Tanpa menunggu jawabanku, tanpa keraguan sedikit pun, dia mengangkat gelas itu ke bibirnya.

Jantungku berhenti berdetak. Jangan. Sebagian diriku ingin menepis gelas itu. Jangan diminum. Kamu tahu ini racun. Kenapa kamu meminumnya?

Tapi aku diam. Aku mematung, terpasung oleh ambisi orang lain dan ketidakberdayaanku sendiri. Aku menyaksikan jakunnya bergerak saat dia menelan cairan itu. Satu teguk. Dua teguk. Hingga gelas itu kosong.

Dia meletakkan gelas kosong itu kembali ke meja dengan bunyi tik pelan yang terdengar seperti letusan pistol di telingaku.

“Sudah,” katanya, matanya tak lepas dari wajahku. “Sekarang, kamu puas?”

Rasa dingin merambat dari ujung kaki hingga ke kepalaku. Dia meminumnya. Dia tahu ada sesuatu di dalamnya, tapi dia tetap meminumnya. Kenapa? Apakah dia begitu sombong hingga merasa tak tersentuh? Atau... apakah dia memang sedang menungguku melakukan kesalahan ini?

“Aku...” Lidahku kelu. “Aku permisi sebentar.”

Aku berbalik dengan cepat, nyaris berlari, berusaha menyembunyikan kepanikan yang meledak di dada. Kakiku membawaku menjauh, menuju koridor yang lebih gelap, menjauh dari tatapan matanya yang seolah menelanjangi jiwaku.
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